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Abstrak 

Kebisingan yang melebihi nilai ambang batas dan dipaparkan terus menerus dapat 

meningkatkan Reactive Oxygen Species (ROS) dan menyebabkan peningkatan stres oksidatif, 

sehingga dapat menurunkan kualitas spermatozoa. Biji buah anggur diketahui memiliki 

kandungan polifenol sebagai efek antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

pengaruh paparan kebisingan terhadap morfologi spermatozoa mencit jantan yang diberikan 

ekstrak biji anggur.  Pemberian ekstrak biji anggur yang bersifat antioksidan diharapkan dapat 

memperbaiki kerusakan morfologi akibat efek tersebut. Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah studi eksperimen dengan metode penelitian menggunakan post test only control group 

design, subjek penelitian ialah 28 mencit jantan galur Swiss Webster terbagi atas 4 kelompok: 

Kelompok A, B, C (Kelompok Perlakuan) diberi paparan kebisingan dengan intensitas berurut 

yaitu 65 dB, 85 dB, 105 dB, Kelompok D (Kelompok Kontrol) tidak diberi paparan 

kebisingan dan diberi ekstrak biji anggur. Perlakuan diberi selama 33 hari. Hasil dinilai 

setelah masa perlakuan dengan cara menghitung jumlah morfologi spermatozoa yang 

abnormal dalam 100 spermatozoa. Uji statistik menggunakan Anova dan Post Hoc LSD. Dari 

penelitian ini didapat bahwa paparan kebisingan dengan intensitas berbeda 65 dB, 85 dB, 105 

dB dapat meningkatkan morfologi abnormal spermatozoa mencit jantan galur Swiss Webster 

yang diberikan ekstrak biji buah anggur dengan menunjukkan semua kelompok yang diberi 

paparan kebisingan memiliki signifikansi bermakna terhadap kelompok kontrol sebesar 

(p=0.000).  

 

 

Kata Kunci : Ekstrak biji buah anggur (Vitis vinifera L.), Kebisingan, Persentase morfologi 

spermatozoa abnormal 
 

 



vi 
 

NOISE EXPOSURE EFFECT ON THE MORPHOLOGY OF MALE 

MICE (Mus musculus L.) SPERMATOZOA GIVEN GRAPE SEED 

EXTRACT (Vitis vinifera L.) 

 

Zuhud Zinedine Pangindra 

 

 

Abstract 

Noise that exceeds the threshold value and is exposed continuously can increase Reactive 

Oxygen Species (ROS) and cause an increase in oxidative stress, thereby reducing the quality 

of spermatozoa. Grape seeds are known to contain polyphenols as an antioxidant effect. This 

study aimed to examine the effect of noise exposure on the morphology of spermatozoa in 

male mice given grape seed extract. Grape seed extract is expected to provide antioxidants to 

repair morphological damage due to these effects. This type of research was an experimental 

study with research methods using the post test only control group design, the research 

subjects were 28 male Swiss Webster mice divided into 4 groups: Groups A, B, C (treatment 

group) were given exposure to noise with sequential intensity of 65 dB, 85 dB, 105 dB, 

Group D (control group) were not given noise exposure and were given grape seed extract. 

The treatment was given for 33 days. Results were assessed after the treatment period by 

counting the number of abnormal spermatozoa in 100 spermatozoa. Statistical tests using 

Anova and Post Hoc LSD. From this study it was found that exposure to noise with different 

intensities of 65 dB, 85 dB, 105 dB could improve the abnormal morphology of spermatozoa 

of male Swiss Webster mice given grape seed extract by showing all groups given noise 

exposure had significant significance to the control group of ( p = 0,000) 

 

 

Keywords : Grape seed extract (Vitis vinifera L.), Morphological percentage of abnormal 

spermatozoa, Noise  

 

 

 

 

  




